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KATA PENGANTAR

Seminar Hasil-Hasil Penelitian tentang berbagai aspek dalam
program Perhutanan Sosial khususnya di Jawa berhasil diselengga~—
rakan untuk ketiga kalinya. Makalah-makalah yang disajikan dalam
seminar tersebut dihimpun dalam prosiding ini. Berbeda dari
seminar pertama pada tahun 1989 dan seminar kedua pada tahun
1990, seminar ketiga ini menyajikan pula hasil penelitian tentang
interaksi antara masyarakat setempat dengan perusahaan HPH di
Luar Jawa, dan makalahnya juga dihimpun dalam prosiding ini.
Kami berharap penelitian Social Forestry di Luar Jawa akan lebih
banyak lagi dilakukan.

- Dalam prosiding ini makalah-makalah seminar dikelompokkan
menjadi beberapa bagian menurut topik utamanya. Makalah vyang
mengandung lebih dari satu topik (sub topik) dikelompokkan keda-
lam salah satu bagian, sehingga pembaca dapat menemukan topik
yang sama pada beberapa bagian, misalnya topik pendapatan dari
usahatani (tumpangsari) Perhutanan Sosial dapat ditemukan di
bagian II, IV maupun V. Kepada pembaca dimohon maklum.

Kami menyampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Sajogyo
selaku Kepala PSP-LP IPB dan Prof. Dr. Sediono M.P. Tjondronegoro
selaku Administrator Program Penelitian Perhutanan Sosial PSP-LP
IPB. Kepada Yayasan Ford Kami menyampaikan terima kasih atas
dukungan dananya. Kepada Perum Perhutani atas kerjasamanya vyang
baik disampaikan terima kasih. Kami menyampaikan terima kasih
yang sama kepada para dosen pembimbing skripsi/thesis dan para
mahasiswa atas sumbangan pemikiran mereka. Semoga Allah SWT
membalas amal baik mereka semua. o ‘

Bogor, Januari 1992

Junus Kartasubrata
Satyawan Sunito
Didik Suharijito
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Sambutan Menteri Kehutanan
dalam
Seminar Perhutanan Sosial (Social Forestry)
di Indonesia

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Saudara-saudara yang saya hormati,

Lebih dahulu marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat
tuhan yang maha esa, yang telah memberikan rahmat kepada kita
semua. Kita berada di sini adalah untuk menghadiri seminar
perhutanan sosial atau Social Forestry.

Dari sejarah, kita dapat mengetahui bahwa pada =zaman
penijajahan belanda, pengusahaan hutan sebagian besar terfokus di
pulau Jawa. Pada masa itu, peranan perusahaan pemungut Xkayu
sangat dominan, sedangkan rakyat yang bekerija atau yang dipaksa
bekerja dalam kegiatan tersebut, hanya berstatus sebagai buruh
kasar saja. Dominasi pengusaha hutan itu terlihat dari kegiatan
pembuatan tanaman, pemeliharaan, pemungutan kayu, pengolahan kayu
secara sederhana, sampal pada pemungutan kayu ke 1lori untuk
dipasarkan. Maka untuk menyambung hidupnya, para buruh kasar
tersebut terpaksa menerima pekerjaan apa saja, sekedar untuk
hidup alakadarnya.

Kondisi seperti ini séngat menyedihkan. Hutan vang
seharusnya menjadi milik bangsa kita, tidak dapat memberikan
manfaat secara langsung dan yang memadai kepada kita.

Setelah era kemerdekaan, pengelolaan hutan di Jawa dan luar
Jawa secara langsung dikelola oleh bangsa Indonesia, dengan
belajar dari pengalaman para pendahulunva.

Di Jawa, pengeloléan hutan dipercayakan kepada perum
perhutani, dan pada tahun 1969 pengelolaan hutan di luar Jawa
dikelocla dengan sistem hak pengusahaan hutan.

Pengelclaan hutan di Jawa telah memberikan pengalaman-
pengalaman kepada perum perhutani. Masalah penduduk vyang ada
Gdalam kawasan hutan Jjati, dari waktu ke waktu selalu muncul
dengan sifatnya vang dinanmis. Beberapa alternatif pendekatan
telah diterapkan, mulai dari kegiatan tumpangsari, proyek mantri- -
lurah, pembangunan masyarakat desa hutan, dan inmas tumpangsari.
Seluruhnya masih belum menjawab permasalahan pemenuhan kebutuhan
hidup bagi penduduk di sekitar areal kerja perum perhutani
tersebut.

Hal ini antara lain disebabkan oleh sempitnya waktu untuk
memanfaatkan lahan hutan di antara tanaman pokok pada tumpangsari
bagi para penduduk di kawasan hutan perum perhutani, hanya ada
peluang selama 2 - 3 tahun. Di samping itu instruksi dari atas,
tentang ketentuan jenis tanaman yang diperkenankan untuk ditanam




oleh penduduk peserta tumpangsari, yang kadang-kadang Jjenis itu
tidak dikehendaki oleh mereka sendiri.

Akibat lebih lanjut dari ketidakserasian antara kepentingan
perum perhutani dengan penduduk peserta tumpangsari, maka
prosentase tumbuh dari tanaman pokok relatif kecil, dan pencurian
kayu jati masih terus berlangsung sehingga produk51 Kayu menurun
dari waktu ke waktu.

Saudara-saudara sekalian

Setelah dievaluasi, hasil-hasil pengalaman pengelolaan hutan
di Jawa itu ternyata telah memberikan pengetahuan kepada Kkita,
bahwa tujuan utama pengelolaan hutan, selain pengamanan dan
peningkatan produksi serta penjagaan kelestariannya, juga
merupakan upaya-upaya peningkatan pemenuhan keperluan hidup
penduduk di sekitar kawasan hutan tersebut.

Pembinaan masyarakat di sekitar kawasan hutan, pada dewasa
ini perlu diupayakan dengan penyempurnaan pendekatannya, yaitu
dengan cara menglkutsertakan penduduk di sekitar kawasan hutan
sejak perencanaan sampal dengan pelaksanaannya. Cara ini dikenal
dengan "bottom-up approach® atau "pendekatan dari bawah ke atas”,
dan bukan lagi dengan teknik *“top-down approach” atau "51stem
instruksi dari atas".

Dengan demikian, pengelolaan hutan yang ideal adalah yang
dapat menijamin seluruh kepentingan aparat kehutanan, swasta dan
penduduk di dalam dan di sekitar hutan. Mereka harus tersalurkan
dan tertampung kepentlngannya tanpa mengurangi fungsi ekologi dan
hutan dengan tetap menjaga kelestariannya. Pengelolaan hutan
vang demikian ini sering kali disebut sebagai pengelolaan hutan
secara partisipatif dalam arti yang luas.

Saudara-saudara,

Perhutanan sosial atau Social Forestry, yang merupakan suatu
kegiatan pengelolaan hutan yang melibatkan masyarakat di sekltar
hutan, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk
tersebut, dan meningkatkan kegunaan dan fungsi hutan secara aktif

dan dinanis. Asasnya tetap pada kelestarian hutan, dan
pengelolaannya berwawasan lingkungan atau pembangunan yang
berkelanjutan. Hal ini merupakan salah satu pilihan yang tepat

untuk menjawab tantangan pembinaan masyarakat di sekitar hutan.

Oleh karena itu saudara sekalian, melalui seminar ini saya
berharap agar permasalahan tentang pembinaan masyarakat di
sekitar kawasan hutan akan dapat terjawab, Kkhususnya bagi
masyarakat di ‘dalam dan sekitar areal Kkerja perum perhutani
maupun HPH. Hal ini menglngat bahwa program perhutanan sosial
atau Social Forestry ini telah dilaksanakan oleh perum perhutani




sejak tahun 1984 dan Direktorat Jenderal pengusahaan hutan, sejak
tahun 1986 dengan bantuan dan kerjasama dari Yayasan Ford.

Sebagai akhir sambutan ini, saya mengucapkan terimakasih
atas peran serta saudara pada seminar ini. Kepada Yayasan Ford
saya sampaikan penghargaan atas kerjasamanya, semoga pada waktu
mendatang kerjasama ini dapat terus ditingkatkan dan dikembangkan
lebih lanjut.

Mudah-mudahan seminar ini dapat memberikan hasil yang paling
tepat dan bermanfaat, sesuai dengan kita harapkan, untuk
menciptakan, untuk menciptakan pola pembinaan masyarakat di
sekitar kawasan hutan.

Akhirnya  Bismillahirrohmanirrohim, dengan ini seminar
perhutanan sosial atau Social Forestry secara resmi saya nyatakan
dibuka.

Wassalamu‘alaikum wr.wb.

Menteri Kehutanan,
ttd.

Ir. Hasjrul Harahap






SAMBUTAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA
SEMINAR PERHUTANAN SOSIAL

25 — 26 JUNI 1991

DI GEDUNG MANGGALA WANABAKTI, JAKARTA

Yth. Bapak Menteri Kehutanan beserta staf,

Yth. Bapak Kepala Pusat Studi Pembangunan IPB,
Yth. Wakil dari Ford Foundation,

¥Yth. Para Pembimbing dan Para Mahasiswa Peneliti,
Yth. Para Undangan serta hadirin sekalian.

Assalamu alaikum Warochmatullahi Wabarokatuh,

Atas nama Panitia Penyelenggara Seminar Perhutanan Sosial
vyang akan diselenggarakan hari ini dan esok hari, 25 dan 26 Juni
1991, kami mengucapkan selamat datang kepada semua hadirin dengan
ucapan terimakasih atas kesediaannya menghadiri seminar ini.

Tujuan seminar ini adalah untuk mendengar laporan dan
mendiskusikan hasil-hasil penelitian di Jawa dan Luar Jawa.
Penelitian di Luar Jawa dilakukan oleh Staf Pengajar dan peneliti
Universitas Indonesia dan IPB, sedangkan penelitian di Jawa
dilakukan terutama oleh mahasiswa IPB, dan untuk penelitian
khusus oleh Staf muda IPB.

Penyelenggaraan seminar ini dilakukan secara gotong royong
oleh empat instansi, baik dalam pembiayaan maupun pelaksanaan
fisik, yaitu Direktorat Pengusahaan Hutan, Perum Perhutani, Pusat
Studi Pembangunan Lembaga Penelitian IPB, dan Yayasan Ford. Atas
Kepercayaan keempat instansi tersebut kepada panitia penyelengga-—
ra diucapkan terimakasih.

Maksud penyelenggaraan di gedung Departemen Kehutanan ini
adalah agar hasil penelitian para mahasiswa dapat dinilai dan
digunakan oleh para pengambil keputusan. Akan tetapi Jjustru
karena maksud yang luhur ini tidak sedikit kendala yang perlu
diatasi. : ‘

Pertama-tama perlu kami kemukakan, bahwa pelaksanaan seminar
ini yang sedianya akan dilakukan pada bulan Mei tidak dapat
dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan. Sesudah ditangguhkan
dua kali, akhirnya seminar ini dapat dilaksanakan Jjuga mulai hari
ini. Dengan adanya penangguhan tersebut terdapat hambatan-—
hambatan lain, yaitu perginya beberapa calon pembicara dan
anggota panitia untuk tugas-tugas baru, sehingga perlu diadakan
perubahan—-perubahan pada jadwal maupun susunan panitia. Dengan
demikian persiapan-persiapan tidak dapat dilaksanakan dengan baik
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sebagaimana diharapkan. Atas segala kekurangan-kekurangan itu
kami mohon maaf. Meskipun begitu kami mempunyai harapan seminar
ini atas bantuan Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian akan berjalan
dengan baik.

Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian,

Seminar ini selain oleh penyaji-penyaji dan para pembimbingnya,
juga dihadiri oleh wakil-wakil Departemen Kehutanan, termasuk
wakil-wakil mahasiswa dan undangan lainnya, semuanya berjumlah
103 orang.

Atas perhatian Bapak dan Ibu sekalian, diucapkan terima-
kasih. Terimakasih pula kami tujukan Xkepada teman sejawat
anggota panitia vyang telah mencurahkan seluruh tenaga dan
perhatiannya dalam mempersiapkan seminar ini. ‘

Jakarta, 25 Juni 1991
a.n. Panitia Penyelenggara

Dr. Ir. Junus Kartasubrata




SAMBUTAN PENGANTAR ADMINISTRATOR PROGRAM
PENELITIAN PERHUTANAN SOSIAL PSP - LP IPB

Yth. Bapak Menteri Kehutanan beserta Staf,
Yth. Bapak Kepala Pusat Studi Pembangunan IPB,
Yth. Wakil dari Ford Foundation, ° :

Yth. Para Pembimbing dan Para Mahasiswa Peneliti,
Yth. Para Undangan serta hadirin sekalian.

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh,

Pertama-~tama kami mengucapkan terima kasih atas kedatangan
Bapak-bapak dan Ibu-ibu sekalian untuk menghadiri seminar ini.

Seminar kali ini akan menyajikan hasil-hasil penelitian
baik dari Jawa maupun Lua Jawa. Kami akan menyampaikan laporan
singkat mengenai hasil-hasil penelitian Perhutanan Sosial di
Jawa, sedangkan mengenai bagian Luar Jawa akan disampaikan oleh
Bapak Ir. Sopari.

Hadirin yang kami hormati,

Seminar hasil-hasil penelitian Perhutanan Sosial di Jawa
sekarang  ini merupakan seminar yang ketiga yang dikelola oleh
Pusat Studi Pembangunan (PSP) IPB dengan pekerjasama dengan Perunm
Perhutani dan Yayasan Ford. Kerjasama tersebut telah berlangsung
sejak tahun 1986.

Seminar pertama dan kedua diselenggarakan di kampus
Fakultas Kehutanan IPB, masing-masing pada tahun 1989 dan 1990,
sedangkan seminar ketiga tahun 1991 ini diselenggarakan di gedung
Manggala Wanabakti, Departemen Kehutanan Jakarta, dengan maksud
menyampaikan informasi secara lebih luas, bukan hanya dilingkung-
an akademis saja, tetapi juga di lingkungan praktisi dan pembuat
kebijaksanaan. Disamping itu akan disampaikan pula hasil-hasil
penelitian dari Luar Jawa dibawah pimpinan Bapak Ir. Sopari.
Dengan demikian baik materi yang akan disajikan maupun peserta
seminar lebih bersifat nasional, meskipun hanya di bidang
penelitian dengan topik tertentu. :

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian
evaluasi, dilakukan oleh mahasiswa S1, S2, maupun S3, sedangkan
penelitian khusus di lokasi-lokasi tertentu yang lebih bersifat
diagnostik terutama dilakukan oleh staf pengajar muda. Mahasiswa
yang turut serta dalam penelitian evaluasi adalah mereka yang
akan menyusun skripsi atau thesisnya. Dalam seminar ketiga kali
ini hasil penelitian akan disajikan oleh 12 mahasiswa S1, 2 orang
mahasiswa S2 dan 2 orang staf pengajar muda. Sebetulnya jumlah
mahasiswa yang telah selesai penelitian dan akan menyajikan hasi}
penelitiannya pada periode ketiga ini sebanyak 21 orang, terdiri
dari 19 orang mahasiswa sl dan 2 orang mahasiswa S2. Namun
karena ada kesamaan fokus penelitian atau telah banyak dibahas



dalam seminar pertama ataupun kedua, serta keterbatasan waktu
yang tersedia, maka diantara mereka itu kami telah pilih 14
penyaiji. Mesklpun tidak dlsajlkan dalam persidangan, namun
beberapa makalah  telah dimasukkan Jjuga dalam berkas seminar,
sehingga para hadirin tetap dapat memperoleh informasinya.

Para hadirin yang kami hormati,

Penelitian Perhutanan Sosial di Jawa mengalami pergeseran,
baik dari segli bidang studi mahasiswa peserta maupun topik
penelitian. Selama periode 1987/1989 dan 1989/1990, yang telah
menyajikan hasil penelitiannya dalam seminar pertama dan Xkedua
sebagian pesertanya adalah mahasiswa Fakultas Kehutanan,
sedangkan untuk periode 1990/1991, yang akan menyajikan laporan-
nya dalam seminar kali ini kebanyakan adalah mahasiswa-mahasiswa
Sosek Pertanian antara lain menyangkut masalah pemasaran, kredit
dan peranan wanita, yang dalam seminar yang lalu belum banyak
dibahas.

Hasil ©penelitian vang telah disajikan dalam seminar
pertama dan kedua menunijukkan bahwa program Perhutanan Sosial
telah memberikan sumbangan cukup berarti terhadap keberhasilan
reboisasi, disamping memberikan pendapatan tambahan rumahtangga
peserta progran. Permasalahan yang kemudian muncul dalanm
diskusi-diskusi antara lain kurangnya modal bagi pesanggem dan
masalah hasil tumpangsari.  Oleh karena itu nampaknya timbul
minat di antara mahasiswa untuk meneliti masalah-masalah
tersebut. : '

Para hadirian yang kami hormati,

Program Perhutanan Sosial di Jawa mengikutsertakan masya-
rakat dalam penqelolaan hutan selama daur; proyek-proyek di ber-
bagai lokasi sampal sekarang telah berumur 4 - 5 tahun. Beberapa
masalah yang dihadapi adalah mulai menurunnvya pendapatan pesang-
gem dari lahan andil tumpangsari yang digarapnya, baik karena
kesuburan yang menurun maupun karena naungan tanaman pokok. Oleh
karena itu kita perlu mencari Jjalan untuk mengatasinya agar
masyarakat secara terus menerus mendapat manfaat dari program,
sehingga tujuan jangka panjang program Perhutanan Sosial dapat
tercapai. Masalah-masalah tersebut dan kekurangan-kekurangan
lainnya dan dalam mengelola program Perhutanan Sosial akan
menjadi fokus penelitian yang akan datang. ' :

Sebagaimana telah dicanangkan dalam Pedoman Pelaksanaan
Program Perhutanan Sosial salah satu aspek yang penting sejajar

dari Perum Perhutani. Kondisi mitra sejajar tersebut - dapat
dicapai jika dapat dilaksanakan komunikasi dua arah, dengan dasar
saling membutuhkan dan saling memberi. Wadah itu adalah KTH
(Kelompok Tani Hutan). ~ Jika telah tercapai kondisi hubungan

mitra sejajar maka diharapkan tujuan jangka panjang lebih cepat
tercapai, yaitu kesejahteraan masyarakat dan kelestarian fungsi
hutan. Bagaimana proses yang diperlukan agar tujuan Jjangka
panjang tercapai juga menjadi fokus penelitian yang akan datang.



Penelitian sampai saat ini 1lebih bersifat studi-studi
kasus untuk membantu mahasiswa menyelenggarakan studinya
sekaligus memperkenalkan bidang baru dalam praktek dan ilmu
kehutanan, vyaitu Social Forestry, yang diselenggarakan oleh
Perhutani di kawasan hutan dan disebut Perhutanan Sosial.  Dengan
demikian maka hasil yang diperoleh mungkin kurang cocok untuk
menentukan kebijaksanaan selanjutnya secara menyeluruh. Meski-
pun demikian hasil penelitian mahasiswa menurut penelitian Perum
Perhutani cukup banyak juga manfaatnya.

Tujuan penelitian yang akan datang direncanakan untuk
lebih bersifat problem-solving dalam penanganan program kese-
luruhannya dan hasil diharapkan akan langsung dapat digunakan
oleh para pengambil Kkeputusan. Karena itu penelitian akan
diarahkan kepada topik-topik tertentu mengenai program secara
‘keseluruhan dan dilakukan oleh staf PSP secara khusus. Dalam hal
'ini peranan mahasiswa peminat akan lebih bersifat membantu staf
khusus tersebut. Topik-topik yang mungkin akan menjadi prioritas
adalah tentang kemandirian KTH, sumberdaya manusia, kelembagaan
‘dan koordinasi antar instansi/jawatan, property rights, serta
aspek sosial ekonomi dan silvikultur agroforestry dari program.

Dalam kesempatan ini perkenankanlah kami mengucapkan
terima kasih pada para pelaksana seminar ini atas kerjasama dan
bantuannya, sehingga seminar ini dapat terselenggara dengan baik,
yaitu terutama pada Jjajaran Departemen Kehutanan, terutama
Direktorat Jenderal Pengusahaan Hutan dan Perum Perhutani, Staf
Studi Pembangunan IPB dan last but not least, Jjuga Ford
Foundation yang telah mendorong terlaksananya seminar ini di
Gedung Manggala Wanabakti di Jakarta.

Demikian sambutan kami,
Assalamu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

“Jakarta 25 Juni
Administator Program

ttd

Prof.Dr. Sediono Tjondronegoro.
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PENUTUPAN
SEMINAR HASIL-HASIL PENELITIAN
PERHUTANAN SOSTIAL

DEPARTEMEN KEHUTANAN

Assalamualaikum Wr .Wb.

-

Para Undangan dan para peserta Seminar Yth :

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat yang telah
dilimpahkan kepada kita semua. Semoga kita selalu berada dalam
keadaan sehat wal‘afiat, dan Seminar Hasil-hasil Penelitian
Perhutanan Sosial yang baru saja kita selesaikan telah berjalan

lancar dan sukses.

Saudara - saudara

Sesuai dengan maksud dan tujuan seminar, selama dua hari Kkita
bersama-sama telah mendiskusikan berbagai topik penelitian antara

lain :

- Studi tentang Kemungkinan Implementasi Perhutanan Sosial di
Kawasan HPH

- Pemasaran hasil dlam hubungannya dengan pendapatan peserta

proyek

- Hal - hal vyang berkaitan dengan partisipasi dan tingkat
adopsi.

- Pola Tanam.

- Analisis Peranan Wanita
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- Kesempatan kerja

- Keamanan Hutan, dan lain-lain aspek dalam Perhutanan Sosial.

pari dua puluh judul yang telah didiskusikan, telah dihasilkan
berbagai kesimpulan/rumusan yang tentunya sangat berguna baik
bagi Departemen Kehutanan/Perum Perhutani, sebagai bahan pertim-
bangan dalam pengambilan keputusan, maupun bagi Pusat Studi
Pembangunan IPB dan Yayasan Ford sebagai "Feed Back" dalam
penyempurnaan penelitian untuk masa-masa yang akan datang.

pada kesempatan ini kepada pihak PSP-IPB saya ucapkan penghérgéan
dan terima kasih atas prakarsanya dalan menyelenggarakan'seminar
ini. Kepada Perum Perhutani dan Yayasan Ford diucapkan terima
kasih atas bantuannya. Khususnya kepada Ford Foundation, saya
berharap agar bantuannya dimasa yang akan datang lebih ditingkat-

kan lagi. -

aAkhirnya saya ucapkan selamat dan sampai jumpa lagi dilain
kesempatan, dan dengan mengucapkan Alhamdulillah saya nyatakan
Seminar Hasil - hasil Penelitian Perhutanan Sosial ditutup secara

resmi .

Terima kasih atas perhatian Saudara - saudara, Wassaalamualaikum
Wr.Wb. '

Penutup . SF
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SAMBUTAN PENUTUPAN MRS. FRANCES J. SEYMOUR (FORD FOUNDATION)
PADA SEMINAR HASIL-HASIL PENELITIAN PERHUTANAN SOSIAL : -
25 — 26 JUNI 1991, DI MANGGALA WANABAKTI, JAKARTA

Bapak-bapak dan Ibu-Ibu sekalian yang saya hormati,

Saya mengucapkan terimakasih kepada panitia‘;atas
kesempatan untuk menyampaikan sambutan penutupan pada seminar
sore hari ini. Selama dua hari ini kita berkesempatan men-—
dengar dan membahas, hasil penelitian Perhutanan Sosial yang
dilaksanakan baik di Jawa maupun di luar Jawa. ‘

Seminar seperti ini telah dilakukan dua kali, vyang
pertama pada tahun 1989, dan yang kedua pada tahun 1980.
Tapi berbeda dengan seminar yang lalu yang diselenggarakén.di
Fakultas Kehutanan di kampus IPB Darmaga Bogor. Seminar ini
dilaksanakan dalam rangka kerjasama dengan Departemen Kehuta-
nan dan Perhutani di sini di Manggala Wanabakti. Kita sadar
bahwa koordinasi antar instansi, tidak bebas dari kesulitan
serta hambatan, dan seminar ini telah diundur beberapa kali
untuk mencari waktu yang sesuai dengan kesibukan semua pihak
yang terkait. Walaupun segala macam perubahan lagi terobo-
san pemikiran dengan sepenuh hati, saya kira kita bisa
menarik kesimpulan, saya lihat bahwa keikutsertaan pejabat
kehutanan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan seminar yang
lalu tanpa mengurangi keikutsertaan mahasiswa dan Staf IPB.
Dan tujuan utama program penelitian ini adalah justru,mém—
berikan masukan yang bermanfaat terhadap pelaksana program
perhﬁtanan sosial. o

Saya sendiri senang sekali melihat interaksi yang
begitu-akrab peneliti, staf Ford Foundation yang dimungkinkan
oleh semua pihak. -

Kemarin pagi, kita melihat bersama hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Tim IPB, dan Tim UI-Uncen, mengenai

interaksi masyarakat dan HPH di luar Jawa.
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Pertama-tama  saya ingin tahu kepada staf Departemen
Kehutanan atas keterbukaan mereka terhadap penelitian di
dalam kawasan hutan khususnya HPH, yang menyangkut isyu-isyu
yang agak sensitif, apalagi mengguncang, sehingga hasilnya
dapat di expose seperti ini. Saya kira keterbukaan itu
merupakan tanda bukti bahwa Departemen Kehutanan ingin tahu
secara benar kenyataan di lapangan, dan bersedia mener ima
saran méngenai bagaimana pengaturan dan pelaksanaan HPH bisa
diperbaiki;:agar dampak negatif terhadap masyarakat dikurangi
bahkan menjadi positif. Kita berkumpul juga disaksikan - oleh
yang dlsebut ]aman glashnost Perhutani oleh Pak Sanusi tadi,
yaitu kesedlaan menerima laporan mengenai penyewaan andil
atau peny; pangan -penyimpangan lain. Tetap1 jangan sampai
ada yang menarlk k951mpu1an bahwa cekcok kéhutanan akan

menghadapl persoalan seperti ini secara seplhak.

Kalau saya tidak salah, semua pemlklran kemarin pagi
Program Perhutanan Sosial telah mampu, tetapl kurang tepat
sebaqa1 , agen pembanginan pedesaan yang satu-satunya.
Implikééinya peran Pemerintah Daerah maupun LSM harus diting-

dalam rangka menyalurkan aspirasi masyarakat dan

menyelesaikan konflik kepentingan. Dan saya kira pelajaran
ini juga bagus terhadap program Jawa, Khususnya di daerah
sepertl Cilacap, dimana konflik kepentingan antara Perhutani
dan masyarakat cukup terasa.

Dengan hasil penelitian program perhutanan sosial di
Jawa, selama dua hari ini kita sudah mendengar hasil studi
berbagail topik yang menarik. Saya kira pengertian dan penge-
tahuan itu semua mengenai dampak program lebih luas dari pada
sebelum:kita meﬁgikuti seminar. Tetapi perasaan belum puas.
Kemarin ada Xkomentar dari seorang bagian humas Perhutani,
beliau bilang bahwa hasil-hasil penelitian mahasiswa memberi-
‘kan tanda-tanda bahwa program Dberdampak positif terhadap
masyarakat di sini dan di sana, tetapi belum sampai pada

kesimpulan yang komprehehsif dan menyeluruh.
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Tetapi maksud humas seperti itu bukan untuk nengejek.
Oleh karena saya sependapat dengan komentar Bapak Humas itu,
saya senang mendengar sambutan-sambutan dari Kepala PSP IPB
yang diberikan oleh Prof. TJjondronegoro kemarin, bahwa dalam
hal penelitian yang akan datang, penelitian akan lebih difo-
kuskan kepada "problem solving dan kebijaksanaan tingkat
nasional dan tidak akan terbatas pada skripsi tingkat S; dan
S,., tetapi akan melibatkan staf yang lebih senior.

Akhir kata saya mengucapkan banyak terima kasih kepada
semua peserta seminar atas perhatian yang diberikan kepada
seminar program penelitian Perhutanan Sosial yvang ketiga ini.

Lebih khusus terima kasih kepada anggota panitia yang
berhasil mengatasi segala macam hambatan untuk melaksanakan
seminar dengan baik. Selanjutnya secara pribadi maupun
sebagai wakil Yayasan Ford, saya sangat menghargai keikutser-
taan pendengar oleh rekan-rekan IPB, Departemen Kehutanan,
Perum Perhutani, Bina Swadaya dan instansi lain yvang terkait
atas perhatian yang diberikan kepada program Perhutaan Sosial
pada umumnya. Terima kasih.

Jakarta, 26 Juni 1991.

Frances J. Seymour
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